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Masa ketika agama Hindu dan Buddha berkembang dan dipeluk masyarakat di wilayah yang saat ini kita
kenal sebagai Jawa Tengah, menduduki posisi panting dalam studi arkeologi dan sgjarah perkembangan
sebuah bangsa yang kini bernama Indonesia. Peninggal an-peninggalan dari periode itu sedikit banyak
mampu membantu kita memahami kronologi berkembangnya kebudayaan yang menjadi bagian jatidiri
bangsa kita. Salah satu peninggalan tersebut dan menjadi data dalam skripsi ini adalah Candi Ngawen.
Kompleks Candi Ngawen terletak di Desa Ngawen, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Kompleks
Candi Ngawen ini terdiri dari limahangman yang berjger dari utara ke selatan dan semuanya menghadap ke
timur. Berdasarkan sisa-sisa bangunannya, dapat diidentifikasi bahwa dalam kompleks tersebut terdapat dua
bentuk bangunan yang berbeda. Bentuk yang pertarnaterdiri dari Candi Ngawen I, |11, dan V yaitu memiliki
denah kaki candi berbentuk bujursangkar. Sedangkan bentuk kedua adalah denah kaki candi berbentuk
palang yang dimiliki Candi Ngawen Il dan V.

Permasal ahannya adalah dengan bentuk-bentuk arsitektur demikian para ahli menduga bahwa kelima
bangunan tersebut merupakan tempat pemujaan bagi kelima Tathagata, yaitu Vairocana, Aksobhya,
Ratnasambhava, Amitabha dan Amoghasiddhi. Hal tersebut didasarkan pads penemuan arca Ratnasambhava
dan Amitabha. Padahal berdasarkan data-data yang dapat kita jumpai, setiap Tathagata tersebut memiliki
tempat tersendiri yang secara garis besar adalah Vairocana memiliki posisi di pusat, Aksobhya menguasai
arah timur, Ratnasambhava menguasai selatan, Amitabha menguasai arah barat, dan Amoghasiddhi arah
utara. Dengan demikian mungkinkah pendapat para ahli tersebut benar? Selanjutnya, pada kerangka waktu
yang mana kompleks Candi Ngawen tersebut dapat ditempatkan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah benar pendapat para ahli tersebut berdasarkan
bukti-bukti yang terdapat di Indonesia serta untuk mengetahui pada kerangka waktu yang mana kompleks
Candi Ngawen tersebut dapat ditempatkan, sehingga dapat diketahui sejarah perkembangan kebudayaan
masa Hindu-Buddha khususnya di Jawa Tengah dan di Indonesia pada umumnya.

Ruang iingkup penelitian ini adalah sebatas pada bentuk-bentuk arsitektur sebagal salah satu unsur yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kronologi relatif sebuah bangunan kuno. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian sesuai dengan latar belakang pendidikan peneliti yaitu metode penelitian
arkeologi. Metode ini terdiri dari tigatahap yaitu pertama, melakukan pengurnpulan data (observasi) balk
melalui studi pustaka maupun studi lapangan. Kedua, pengolahan data yang berhasil dikumpulkan dalam
tahap penelitian sebelumnya. Dan tahap ketiga,penafsiran data benapa penarikan kesimpulan sesuai dengan
permasalahan dan tujuan penelitian ini.

Kesimpulan yang dihasilkan dan penelitian ini adalah kemungkinan besar kompleks Candi Ngawen
dibangun pada dua masa yang berbeda, dengan catatan masa pembangunan terakhimya sekitar abad 9,
tepatnya setelah Candi Borobudur dan sebelum Candi Prambanan. Selain itu dari penelitian ini juga dapat
dibuktikan bahwa pendapat para ahli yang menganggap bahwa kelima bangunan Candi Ngawen berisi area
Tathagata kemungkinan besar kurang tepat. Dengan kata lain di kompleks Candi Ngawen memang hanya
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terdapat dua area Tathagata, Ratnasambhava dan Amitabha.



